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ABSTRAKSI 

          Perilaku mengambil keputusan dalam menentukan suaru produk pendidikan merupakan 

salah satu bentuk keputusan pembelian yang dipengaruhi oleh berbagai faktor preferensi. 

Penelitian ini memfokuskan pada faktor yang mempengaruhi siswa dalam melanjutkan 

pendidikan di sekolah yang mereka pilih. Riset ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan 

menganalisis faktor yang menciptakan siswa dalam keputusan menentukan sekolah menengah 

kejuruan. Data yang digunakan merupakan data primer yang bersumber dari kuesioner yang 

diiisi oleh siswa yang menjadi sampel dalam penelitian dan data sekunder. Populasi penelitian 

adalah siswa yang melanjutkan ke sekolah menengah kejuruan, dengan jumlah sampel siswa 

kelas X. Sampel diperoleh melalui accidental sampling pada siswa yang ditemui. Penelitian ini 

diuji melalui analisis regresi linier berganda. Variabel brand image, lokasi, promosi 

berpengaruh secara positif  serta memiliki hubungan signifikan terhadap keputusan memilih 

sekolah. 

 

Kata kunci: brand image, lokasi, promosi, keputusan memilih sekolah. 

 

ABSTRACT 

          The behavior of decision-making in determining the product suaru education is one form 

of purchase decisions are influenced by various factors preferences. This study focuses on 

factors affecting students in continuing education at the school they choose. The aims of this 

research was to identify and analyze the factors that influence students in choosing a vocational 

high school. The data used is the primary data sourced from the questionnaire that is filled by 

the student of sample research and secondary data. The study population is students who 

continue to vocational high school, with the number of samples of students class X. Samples 

obtained through accidental sampling on students encountered. This research was tested by 

multiple linear regression analysiss. Brand image, location, promotion variables have a positive 

and significant influence on the school choosing decision. 

 

Key Words: brand image, location, promotion, the decision to choose schools. 

 

PENDAHULUAN 

 

 Pendidikan menjadi pondasi yang kuat dalam kemajuan suatu bangsa, pendidikan 

memiliki ciri khas yang tertanam kuat yaitu mengenalkan sesuatu hal yang baru. Pendidikan 

merupakan suatu usaha yang direncanakan dengan penuh kesadaran untuk menciptakan 

suasana dan proses pembelajaran guna mengembangkan potensi yang dimiliki oleh peserta 

didik serta menciptakan kekuatan spirtual keagamaan, pengendalian diri dan berkepribadian 
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baik, cerdas serta memiliki akhlak mulia dan beguna bagi dirinya serta masyarakat 

(Faturrahman dkk, 2012). 

 Untuk menghadapi kompetisi global pada era ini pendidikan yang berkualitas menjadi 

bekal utama. Suatu bangsa yang maju dan bermartabat dapat diwujudkan melalui peningkatan 

pendidikan. Dewasa ini pendidikan menghadapi tuntutan yang semakin tinggi dengan berbagai 

tantangan dalam pengelolaan, akuntabilitas serta citra pendidikan di masyarakat luas. 

 Persaingan yang semakin tinggi tersebut hendaknya tidak menjadi suatu kendala bagi 

pertumbuhan lembaga pendidikan. Salah satu upaya dalam mengembangkan pendidikan dapat 

dilakukan melalui strategi pemasaran. Dengan menggunakan strategi yang tepat lembaga 

pendidikan mampu meningkatkan kualitas dan eksistensi nya dengan bertambahnya minat 

siswa yang mendaftar di sekolah tersebut. Saat ini keahlian sangat dibutuhkan dalam dunia 

kerja sehingga banyak peserta didik yang tertarik untuk melanjutkan pendidikan ke Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK). Oleh karna itu Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) mengalami 

persaingan yang ketat dalam peningkatan kualitas pendidikan. Kabupaten Jepara memiliki 12 

SMK yang terletak di 15 kecamatan. Sebagian besar calon siswa SMK memutuskan untuk 

melanjutkan ke SMK Negeri 3 Jepara, dimana ketika lulus nanti sudah ditempatkan di 

perusahaan yang bekerjasama dengan sekolah tersebut. 

 SMK Negeri 3 mengalami beberapa perubahan sejak pertama berdiri. Pada tanggal 1 

januari 1974 didirikan dengan nama SMEA PEMDA Jepara. Kemudian berganti menjadi 

SMEA Negeri Jepara Tahun 1981 dan sejak tanggal 7 Maret 1977 berganti nama menjasi SMK 

Negeri 3 Jepara. Jurusan yang dibuka adalah kelompok Bisnis dan manajemen yaitu Keahlian 

Sekretaris atau Administrasi Perkantoran, Akuntansi, Penjualan dan keahlian multimedia yaitu 

teknik komputer jaringan. 

 Jumlah peserta didik yang melanjutkan ke SMK Negeri 3 Jepara dalam 3 tahun terakhir 

dapat ditunjukkan oleh tabel berikut : 

 

Tabel 1.1 

Data Pendaftar Peserta Didik Baru SMK Negeri 3 Jepara Tahun 2015-2017 

Tahun 2015 Tahun 2016 Tahun 2017 

475 493 441 

Sumber : SMK Negeri 3 Jepara 

 

 Sekolah kejuruan dewasa ini semakin diminati karena meningkatnya persaingan di dunia 

kerja. Sekolah menengah kejuruan dapat memberi bekal yang dibutuhkan dalam menghadapi 

persaingan melalui keterampilan serta kemampuan dalam menghadapi persaingan di dunia 

kerja. Melalui sekolah menengah kejuruan, siswa dapat mengembagkan kompetensi dan 

potensi yang dimiliki untuk melaksanakan jenis profesi khusus. Sekolah Menengah Kejuruan 

merupakan pendidikan formal lanjutan yang ditempuh setelah siswa lulus dari tingkat 

pendidikan SMP (Sekolah Menengah Pertama) atau sederajat. Pendidikan di Sekolah 

Menengah Kejuruan memiliki masa studi selama 3 tahun, namun ada juga SMK khusus yang 

memiliki masa pendidikan selama 4 tahun. 

 Keputusan memilih sekolah meupakan suatu bentuk keputusan pembelian, Sehingga 

proses yang terjadi pada pra pembelian meliputi keseluruhan kegiatan sebelum terjadinya 

transaksi pembelian dan penggunaan jasa oleh konsumen. Pada tahap pra pembelian konsumen 
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melakukan tiga tahapan yaitu mengidentifikasi kebutuhan, mencari informasi tentang suatu 

produk, dan melakukan evaluasi altrnatif pilihan. Hal ini dilakukan dengan tujuan mewujudkan 

kepuasan konsumen setelah transaksi pembelian dengan membandingkan beberapa altenatif 

alat pemenuh kebutuhan yang memiliki bentuk maupun karakteristik yang sama. 

(Tjiptono,2007). 

 Lokasi dengan kemudahan akses, tempat yang nyaman menjadi salah satu faktor yang 

mendorong calon peserta didik untuk menentukan pilihanya dalam melanjutkan pendidikan. 

 Demikian juga  yang disampaikan oleh (Siao,Dong, Huang, 2009) lokasi yang strategis 

merupakan faktor yang mempengaruhi dalam pemilihan sekolah. 

 Menurut Tjiptono (2008) salah satu faktor yang mendorong terciptanya keberhasilan 

pemasaran adalah promosi, melaui promosi informasi tentang suatu produk dapat diketahui 

oleh konsumen. Promosi menjadi suatu alternatif dalam menarik minat konsumen untuk 

membeli suatu produk.  

 Hubungan brand image, lokasi dan promosi yang dimiliki oleh setiap sekolah dengan 

keputusan calon siswa dalam memilih melanjutkan studi di Sekolah Menengah Kejuruan 

menjadi suatu tema yang menarik untuk menjadi model penelitian, karena berdasarkan teori hal 

tersebut sangat berpengaruh terhadap keputusan calon siswa untuk melanjutkan studi, sehingga 

peneliti ingin membuktikan kebenaran teori dan pengaruh antara brand image, lokasi dan 

promosi terhadap keputusan calon peserta didik dalam memilih Sekolah Menengah Kejuruan. 

 Berdasarkan penjabaran tersebut maka peneliti tertarik dalam mengembangkan penelitian 

yang berjudul Analisis Preferensi Siswa dalam Memilih Sekolah Menengah Kejuruan di SMK 

Negeri 3 Jepara 

 

TINJAUAN TEORITIS  

 

Keputusan Memilih Sekolah 

 Salah satu bentuk pengambilan keputusan seorang konsumen yaitu preferensi siswa 

dalam proses memilih sekolah. Menurut Setiadi (2008) pengambilan keputusan merupakan 

suatu tahap yang bertujuan untuk melakukan evaluasi beberapa alternatif pilihan melaui 

tahapan integrasi yang mengkombinasikan pengetahuan. Proses integrasi ini menghasilkan 

suatu pilihan produk yang digunakan dasar dalam berperilaku.  

 Kotler (2008) mengemukakan bahwa keputusan pembelian merupakan aktivitas 

langsung dalam proses pengambilan keputusan pada tahap pembelian barang atau jasa dari 

produsen. Konsumen mengambil keputusan untuk membeli dan melakukan transaksi 

pembelian, tahap ini disebut dengan keputusan pembelian. 

 Kotler (2010) menambahkan bahwa keputusan pembelian merupakan perilaku 

konsumen akhir dalam pembelian produk yang digunakan untuk memenuhi kebutuhanya. 

 Terdapat suatu masalah yang dihadapi dalam perilaku konsumen yaitu keputusan utama 

yang dipilih oleh konsumen dan bagaimana pengaruh pilihan tersebut terhadap minat orang 

lain. Berdasarkan kondisi tersebut perlu adanya penelitian terhadap proses pengambilan 

keputusan sehingga dapat meningkatkan penjualan. Namun di sisi lain pelaku usaha belum bisa 

menjangkau dengan baik waktu dan tempat konsumen dalam membeli produk (Ajibola dan 

Njogo, 2012). 

 Alma (2007) juga menyatakan bahwa proses – proses yang dilalui dalam pengambilan 
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keputusan konsumen adalah identifikasi kebutuhan, mengidentifikasi alternatif, penilaian 

alternatif, keputusan dalam membeli dan perilaku pasca pembelian. 

 

Brand Image 

 Brand image menunjukkan gambaran konsumen tentang suatu produk, target konsumen 

yang potensial memiliki persepsi tersendiri tentang merek tersebut (Schallehn et al., 2014). 

 Salah satu komponen dalam citra merek adalah kepribadian merek yang otentik dan 

ketulusan yang dimiliki (Dijk et al, 2014). pernyataan ini didukung oleh Bruhn et al (2012), 

citra merek yang otentik dapat menciptakan citra merek yang positif secara keseluruhan karena 

citra merek merupakan suatu bentuk visualisasi tentang produk yang ditanamkan pada benak 

konsumen yang berkaitan dengan manfaat yang diberikan. Oleh karena itu merek menjadi 

persepsi konsumen terhadap suatu produk. 

 Brand image yang baik dimiliki oleh suatu institusi pendidikan maka mencerminkan 

nilai positif di benak konsumen. Dari pandangan positif tersebut maka menciptakan pemikiran 

bahwa institusi tersebut berkualitas. 

 

Lokasi 

 Menurut Handayani, SB dan M.Taufik (2017) ada beberapa komponen yang dapat 

meningkatkan keputusan pembelian produk, salah satunya adalah faktor lokasi usaha. 

 Sriyadi (2011) menyatakan bahwa lokasi merupakan suatu tempat suatu usaha dengan 

bentuk fisik yang tampak dan memiliki peran penting dalam menentukan terciptanya tujuan 

usaha. 

 Lokasi dapat menentukan keberhasilan suatu usaha jika berada di tempat yang tepat. 

Ketepatan lokasi usaha ini akan mempengaruhi keputusan pembelian konsumen (Ma’ruf, 2005) 

 Tyas, R dan Ari S (2012) mengemukakan bahwa pemilik usaha berupaya mencari lokasi 

yang strategis dengan akses yang mudah bagi konsumen dengan tujuan memaksimalkan 

keuntungan lokasi melalui peluang pangsa pasar yang tinggi. 

 

Promosi 

 Promosi berfungsi memberikan informasi mengenai suatu produk kepada konsumen, 

sehingga menjadi pendorong keberhasilan program pemasaran. Berdasarkan tugas khusus 

promosi dapat diidentifikasi walaupun memiliki fungsi yang sama. Tugas khusus tersebut 

merupakan marketing mix (Tjiptono,2008). 

a. Personal Selling 

Personal selling adalah suatu bentuk promosi dalam bentuk komunikasi antara penjual dan 

pembeli secara langsung dengan tujuan mengenalkan suatu produk. 

b. Mass Selling 

Promosi ini terdiri atas iklan dan publisitas, serta menjadi metode dengan memanfaatkan media 

komunikasi dalam  satu waktu yang menginformasikan produk ke konsumen secara luas. 

 

c. Promosi Penjualan 

Salah satu elemen promosi ini merupakan suatu ajakan secara langsung dengan memberikan 

insentif yang telah disesuaikan untuk menarik minat beli. 

d. Public Relations 



5  

Public Relations adalah metode komunikasi kepada konsumen dalam membangun keyakinan, 

sikap, persepsi dan opini, terhadap suatu perusahaan. 

e. Direct Marketing 

Direct marketing merupakan suatu pemanfaatan media iklan untuk menciptakan respon dan 

stimulan yang dapat diukur. 

 

Kerangka Pemikiran Teoritis  

Model penelitian yang menjadi acuan adalah  sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Desain Penelitian 

Metode penelitian kuantitative menjadi metode dalam model penelitian ini. Riset ini 

dianalisis melalui Regresi Linier Berganda  dengan program SPSS. 

Model ini berusaha memahami secara mendalam untuk mendapatkan  bukti  empiris  

dampak  dari  brand image, lokasi dan promosi terhadap peningkatan keputusan memilih 

sekolah. 

Obyek penelitian ini adalah SMKN 3 Jepara yang berlokasi di Jalan C.S. Tubun No.3, 

Jepara. Sasaran pada penelitian ini difokuskan terhadap siswa kelas X. 

 

Populasi dan Sampel  

 Jumlah seluruh siswa kelas X SMKN 3 Jepara tahun 2018 berjumlah 414 menjadi 

populasi dalam penelitian ini. Untuk menentukan sampel penelitian ini maka dapat digunakan 

perhitungan  berikut. 

𝑛 =
𝑁

𝑁. 𝑑2 + 1
 

𝑛 =
414

414. (0,1)2 + 1
=    80,544    = 81 

 

Berdasar hasil tersebut maka peneliti menggunakan 81 responden sebagai sampel penelitian. 

 

Jenis Data dan Sumber Data  

 Jenis data yang digunakan dalam model riset ini adalah data primer yang diperoleh 

Promosi 

(x3)  

Lokasi 

(X2) 

Brand 

Image (X1) 

Keputusan 

memilih 

sekolah (Y) 
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langsung dan sekunder yang diperoleh secara tidak langsung. Data primer bersumber langsung 

yang diperoleh di lapangan (Kuncoro, 2009).   Sumber langsung tersebut diperoleh tim 

peneliti melalui kuesioner, kuesioner ini menjadi data primer yang digunakan. Pengambilan 

sampel ini dilakukan secara random oleh peneliti dengan metode accidental sampling. Data 

sekunder yang mendukung penelitian ini adalah berbagai literatur serta publikasi ilmiah yang 

mendukung model penelitian. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

  Data yang dikumpulkan dan diperoleh untuk riset ini melalui studi kepustakaan atau 

literatur yang sesuai dan kuesioner. Data dan informasi yang diperoleh menjadi elemen penting 

dalam penelitian. Responden mengisi kueioner yang telah disediakan oleh peneliti pada 

pertanyaan tertutup dan penjelasan alasan pada jawaban pertanyaan terbuka.  

 Teknik pengumpulan data melalui studi kepustakaan bertujuan untuk mengetahui 

pengetahuan dan teori terkait penelitian. Studi pustaka dapat diperoleh melalui buku, jurnal 

serta berbagai literatur lain sehingga dapat membantu proses penelitian.  

 

Analisis Data 

 Untuk mendapatkan hasil analisa data yang dibutuhkan, maka dilakukan analisa data 

melalui regresi linier berganda dengan program SPSS. Hasil pengujian ini terdiri dari  analisis 

uji F (anova), hasil analisis dari uji t dan koefisien determinasi. Analisis ini mengidentifikasi 

hubungan antara variabel yang terdapat dalam penelitian ini yaitu independen (X) yang meliputi 

brand image, lokasi dan promosi terhadap variabel dependen (Y) yaitu keputusan memilih 

sekolah.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Karakteristik Responden 

 Riset dilakukan terhadap sampel penelitian yang terdiri dari 81 orang responden yang 

diperoleh secara random.  Para responden merupakan siswa perempuan yang berjumlah 51 

siswa dan responden laki-laki adalah 30 siswa. Rentang usia responden yang merupakan siswa 

kelas X ini terdiri dari siswa yang berusia 15-18 tahun. Karakteristik responden dijelaskan 

melalui tabel berikut 

 

karakteristik 

responden 

jumlah siswa 

gender : pria 30 

gender : wanita 51 

usia 15 tahun 22 

usia 16 tahun 51 

usia 17 tahun 6 

usia 18 tahun 2 

 

Regresi Linier Berganda 
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Analisis regresi  linier berganda digunakan dalam model penelitian ini, analisis tersebut 

menunjukkan pengaruh faktor – faktor yang dapat meningkatkan keputusan memilih sekolah, 

faktor tersebut adalah brand image, lokasi dan promosi.  

Persamaan linier berganda pada analisa yang telah dihitung dapat dinyatakan: Y = a + 

0,382 X1 + 0,300 X2 + 0,211X3.  

Berdasarkan hasil dari analisa tersebut ketiga variabel yaitu variabel pertama Brand 

Image  (X1) memiliki pengaruh sebesar 0,382 (positif) terhadap Keputusan memilih sekolah 

(Y). Sedangkan variabel kedua Lokasi (X2) sebesar 0,300 (positif ) memiliki makna bahwa 

variabel lokasi berpengaruh terhadap Keputusan memilih sekolah (Y) serta variabel ketiga 

Promosi (X3) berpengaruh terhadap Keputusan memilih sekolah (Y) sebesar 0,211 (positif). 

Variabel yang mempunyai pengaruh terhadap Keputusan memilih sekolah yang paling besar 

dibandingkan variabel lainya adalah Brand image sebesar 0,382. 

 

Uji Goodness of Fit 

Uji F 

 Untuk mengetahui pengaruh antara variabel dependen dan indpenden maka digunakan uji 

F. Melalui uji ini dapat teridentifikasi pengaruh variabel x dengan variabel y secara bersama – 

sama. 

 Berdasarkan hasil yang didapatkan maka nilai Fhitung sebesar 20,398 sehingga lebih besar 

dari F tabel yaitu 2,722. Hasil tersebut memiliki makna bahwa ketiga varibel memiliki nilai F 

hitung lebih besar dari nilai F tabel dengan signifikansi sebesar 0,000. Maka variabel X1  (brand 

image) , X2 (lokasi) dan X3 (promosi) secara bersama memiliki pengaruh terhadap variabel Y 

(keputusan memilih sekolah).  

 

Uji t 

 Uji hipotesis parsial atau uji t memiliki tujuan untuk mengidentifikasi tingkat signifikansi 

antara pengaruh variabel dependen X1  , X2 dan X3 (brand image, lokasi dan promosi) secara 

parsial atau individual menjelaskan variabel independen Y (keputusan memilih sekolah). 

Beikut ini adlah penjelasan hasil dari masing – masing variabel : 

1. Uji hipotesis parsial variabel Brand image (X1) mempunyai nilai thitung   4,178 dengan 

tingkat signifikansi 0,007. Karena nilai 0,007 < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima 

Hasil yang diperoleh menunjukkan nilai t hitung lebih besar dari t tabel yaitu 4,178 > 

1,991 

2. Uji hipotesis parsial variabel Lokasi (X2) mempunyai nilai thitung 3,212. Karena tingkat 

signifikansi 0,000,  yaitu 0,000 < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima.   Dengan niai t 

hitung lebih besar dari t tabel yaitu 3,212 > 1,991  

3. Uji hipotesis parsial variabel Promosi (X3) mempunyai nilai thitung  2,259 dan tingkat 

signifikansi 0,027 yaitu 0,027 < 0,05 maka H0 ditolak dan  Ha diterima. Serta niai t hitung 

lebih besar dari t tabel yaitu 2,259 >1,991 dan  

Uji Koefisien determinasi 

 Yuniarti (2016) menyatakan bahwa koefisien determinasi menunjukkan tingkat variasi 

suatu variabel yang dipengaruhi oleh faktor penelitian lain diluar model  . Semakin besar nilai 

R2, maka model regresi akan semakin kuat dalam menjelaskan kondisi sebenarnya.  

 Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi bahwa variabel brand image, lokasi dan 
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promosi berpengaruh sebesar 42,1 % terhadap keputusan siswa dalam memilih sekolah serta 

57,9 % dipengaruhi variabel - variabel lain yang berada diluar model.  

 

SIMPULAN DAN SARAN  

 

Simpulan 

 Berdasarkan pembahasan dari berbagai uji yang dilakukan, simpulan yang diperoleh 

yaitu : 1. Variabel Brand Image (X1) memiliki pengaruh positif dan hubungan yang signifikan 

terhadap variabel keputusan memilih sekolah (Y). Hal ini menunjukkan bahwa jika brand image 

sekolah semakin baik maka keputusan siswa dalam memilih sekolah tersebut meningkat. 

 Berdasarkan hasil analisis fakor 1) brand image merupakan faktor paling dominan 

dalam memberikan pengaruh untuk memutuskan dalam memilih sekolah lanjutan. 2). Variabel 

Lokasi (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel keputusan memilih sekolah 

(Y). Hal ini menunjukkan bahwa jika lokasi sekolah semakin strategis maka keputusan siswa 

dalam memilih sekolah tersebut meningkat. 3). Variabel Promosi (X3 berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap variabel keputusan memilih sekolah (Y). Jika promosi yang dilakukan oleh 

sekolah semakin meningkat maka keputusan siswa dalam memilih sekolah tersebut meningkat 

pula. 

 

Saran 

 Saran yang dapat disampaikan dalam penelitian ini: 1). Promosi dapat ditingkatkan 

melalui bauran promosi yang lebih luas  seperti mnegikuti pameran pendidikan, kunjungan ke 

sekolah Sekolah Menengah Pertama sehingga dapat meningkatkan keputusan memilih calon 

siswa di SMKN 3 Jepara.  2). Penelitian selanjutnya diharapkan untuk mengembangkan 

variabel yang digunakan sehingga tercermin kondisi sebenarnya. 
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